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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Asupan zat gizi pada pelajar putri di SMA Negeri 1 Dulupi didapatkan bahwa 

pelajar putri lebih dominan memiliki asupan zat besi tingkat berat yaitu 

sebanyak 70 orang (75,3%), asupan vitamin c lebih dominan tingkat berat 

sebanyak 35 orang (37,6%), dan pada asupan protein lebih dominan tingkat 

rendah sebanyak 32 orang (34,4%). Hal ini disebabkan karena responden kurang 

mengonsumsi makanan berbahan daging-dagingan, kurang mengonsumsi buah 

dan sayuran seperti bayam dan sebagainya. 

2. Keteraturan menstruasi pada pelajar putri di SMA Negeri 1 Dulupi didapatkan 

bahwa pelajar putri lebih dominan memiliki menstruasi yang tidak teratur yaitu 

sebanyak 48 orang (51,6%). Hal ini disebabkan oleh stres yang berlebih pada 

pelajar terutama pada tugas-tugas sekolah, pola makan yang salah, serta pola 

tidur yang tidak teratur. 

3. Pelajar putri yang ada di SMA Negeri 1 Dulupi, yang mengalami anemia 

sebanyak 71 orang (76,3%). Dimana mayoritas remaja putri yang mengalami 

anemia berusia 15-19 tahun, hal ini disebabkan oleh adanya faktor penyebab dari 

segi asupan zat gizi yang belum cukup ataupun kurang dan faktor 

ketidakteraturnya pola menstruasi pada remaja. 



63 
 

 

4. Adanya hubungan asupan zat gizi dengan kejadian anemia pada pelajar putri di 

SMA Negeri 1 Dulupi, dibuktikan dengan uji statistik dengan nilai signifikan 

yang masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai α (0,05) : 

a. Berdasarkan tingkat asupan zat besi didapatkan p-Value = 0,000, remaja putri 

yang masih kurang dalam pemenuhan asupan zat besi dan lebih dominan 

mengonsumsi sumber zat besi non heme. Dan dalam hasil penelitian 

didapatkan asupan zat besi pada pelajar putri lebih besar pada kategori tingkat 

berat. 

b. Berdasarkan tingkat asupan vitamin c didapatkan p-Value = 0,000. Tingkat 

asupan vitamin c yang kurang, disebabkan responden yang kurang 

mengonsumsi sumber makanan bervitamin c dan juga dalam hasil penelitian 

tergolong kategori tingkat berat. 

c. Berdasarkan tingkat asupan protein didapatkan p-Value = 0,000, dimana 

pelajar putri telah cukup dalam pemenuhan asupan protein tetapi dalam hasil 

penelitian masih tergolong dalam kategori rendah dan belum memenuhi 

AKG. 

5. Adanya hubungan yang signifikan antara keteraturan menstruasi dengan 

kejadian anemia pada pelajar putri di SMA Negeri 1 Dulupi, dibuktikan dengan 

hasil uji statistik diperoleh nilai p-Value = 0,000.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk SMA Negeri 1 Dulupi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukkan bagi sekolah untuk memberikan perhatian pada pelajar khususnya 

remaja putri yang anemia atau memiliki tanda-tanda anemia untuk segera 

memeriksakan diri ke puskesmas terdekat agar segera dapat penanganan lebih 

lanjut. Menyediakan sarana sebagai tempat pemberi informasi tentang anemia 

maupun informasi kesehatan lainnya. 

2. Untuk pelajar putri, dapat menambah pengetahuan dan informasi serta 

diharapkan agar rutin mengonsumsi tablet tambah darah (fe), khususnya ketika 

dalam masa menstruasi agar terhindar dari kejadian anemia. Sering-seringlah 

mengonsumsi makanan yang dapat mencegah terjadinya anemia. 

3. Untuk peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dari adanya 

penelitian ini serta dapat meneliti lebih dalam lagi tentang sumber informasi 

yang berkaitan dengan kejadian anemia pada remaja putri. 
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